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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai profil obyek penelitian sebelum 

peneliti menjelaskan metode penelitian, karena populasi dan sampel yang 

digunakan peneliti diperoleh dari profil obyek penelitian ini. Untuk lebih jelasnya 

peneliti akan memaparkan sebagai beriku: 

A. Profil Obyek Penelitian 

Madrasah Tsanawiyah NU Sidoarjo sesungguhnya merupakan 

kelanjutan dari Madrasah Mu’allimah dan Mu’allimin Nahdlatul Ulama yang 

berdiri pada 1978. Keberadaan madrasah ini terus berupaya dalam berbagai 

peningkatannya baik segi kualitas maupun kuantitas sehingga madrasah ini 

mampu bertahan hingga sekarang. Persaingan yang semakin ketat di antara 

Madrasah Tsanawiyah NU dengan sekolah-sekolah lain terutama dengan 

sekolah-sekolah terdekat adalah sebuah fakta dan tantangan tersendiri bagi 

MTs NU ke depan. 

MTs NU Sidoarjo sesungguhnya ikut berperan aktif dalam mendidik 

dan mencerdaskan generasi Islam saat ini khususnya bagi masyarakat sekitar 

Sidoarjo. Telah banyak program pendidikan dan pembelajaran yang disiapkan 

MTs NU dalam rangka menpertahankan kepercayaan masyarakat, 

diantaranya adalah telah dibukanya 2 jenis kelas pembelajaran yakni kelas 

reguler dan kelas rintisan (kelas unggulan) yang dikhususkan bagi siswa-siswi 

yang diharapkan memiliki prestasi lebih. 
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Selama kurun waktu lima tahun terakhir ini banyak predikat yang 

didapatkan MTs NU Sidoarjo, beberapa diantaranya adalah banyak alumnus 

siswa-siswinya yang berhasil melanjutkan studinya di beberapa sekolah 

unggulan (SMA Negeri, MAN, SMKKN, SMKN, dst) baik dari jalur prestasi 

maupun seleksi. Pencapaian tingkat kelulusan yang mencapai kualifikasi 100 

% selalu didapatkan oleh MTs NU Sidoarjo. Selain dalam bidang akademik, 

sederet prestasi telah berhasil didapatkan oleh Madrasah ini. Sederetan 

throphy penghargaan dalam berbagai bidang lomba setingkat propinsi, 

sebagai contoh, telah memenuhi koleksi throphy yang dimiliki MTs NU 

Sidoarjo. Dengan begitu, MTs NU Sidoarjo yang dulunya dianggap sebagian 

masyarakat sekitar sebagai madrasah biasa-biasa saja, kini, pandangan seperti 

itu seratus persen tidak benar. Buktinya, MTs NU Sidoarjo kini memiliki 

lebih dari 670 siswa lebih yang terbagi menjadi dua puluh satu rombongan 

belajar. Selain kepercayaan masyarakat, kepercayaan penting dan cukup 

strategis telah diberikan oleh Pemerintah (Kementerian  Pendidikan Nasional 

dan Kementerian Agama) kepada Madrasah ini dengan tetap menjadi ketua 

KKM Sidoarjo II dan Sub Rayon atau koordinator Pelaksana Ujian Nasional 

Sidoarjo (sektor selatan). 

1. Kepala dan Dewan Guru MTs NU Sidoarjo 

Kepala Sekolah  : A. Baihaqi, S.Ag 

Wakil Kepala  

Bidang Sarana  :  Drs. A. Muzakki 
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Bidang Kurikulum  :  A. Fathoni, S.Pi 

Bidang Kesiswaan  :  Anis Fauziyah Rifa’i, S.Pd 

Bidang Humas  :  Irsyadul Ibad, M.Fil.I 

Guru / Pengasuh  

Nama Guru Bidang Studi yang Diajarkan 

Drs. M. Chilmi  Sejarah 

Dewi Suwartiningsih  Kertakes 

Choiriyah, BA Bahasa Indonesia dan BP 

Dra. Tutik Sugiarti Bahasa Inggris 

Drs. Ach Muzakki Fiqih 

Imam Mukozali, S.Pd. Bahasa Jawa 

Fisqiyatur Rahmah, S.Ag Fiqih 

Jumrotul Khasanah, S.Ag, MM Qurdits 

Alfiyah, S.Pd. Matematika 

Drs. Suparman Olah Raga 

Achmad Sahlan, S.Pd. Matematika 

Asmani, S.Pd. Sejarah 

Achmad Fatoni, S.Pi. Fisika 

Dra. Atik Sulistyowati Biologi 

Nur Aina, S.Pd. Bahasa Indonesia 

Nunuk Suharnik, S.Pd Biologi 

Nur Huda, S.Pd. Matematika 

H. Sa’idah, S.Ag. Fiqih 

Umi Hanik, S.Pd. Ekonomi 

Achmad Baidhowi, S.Ag Bahasa Arab 

Irsyadul Ibad, S.Th.I, M.Fil.I SKI 
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Hasyim Assideqi, S.Ag Aqidah Akhlaq 

Anis Fauziah, S.Pd. Bahasa Inggris 

Muhammad Shobirin, S.Pd. Bahasa Indonesia 

Iwan Wahyudi, S.Pd. Olah Raga 

Muhtatik, S.Th.I Kesenian 

Munirotul Aida, S.Pd.I Bahasa Arab 

Yunie Fitri R, S.Psi. BP 

Nanang Kholidin, S.Ag. Aswaja 

Nurin Rahmawati, S.Pd Fisika 

M. Arifuddin, S.Pd Bahasa Inggris 

Roudotul Hasanah, S.Pd IPS 

M. Agus Hidayat, S.Pd.I SKI dan TIK 

Samsul Fauzi, S.Pd Matematika 

Basroni Mustofa, S.Pd Aswaja 

Abdul Mujib, SE Akidah Akhlak dan IPS 

Mu’jizatin, S.Pd.I Bahasa Arab 

Indah, S.Pd Matematika 

Lilik Isbandiyah BTQ 

Effi Ernawati, S.Pd Bahasa Jawa 

2. Visi, Misi, dan Tujuan MTs NU Sidoarjo 

Visi 

Unggul dalam berilmu, beriman, berbangsa dan berakhlaq 

Ahlusunnah wal Jama’ah. 

Indikator Visi 

1. Menghasilkan lulusan yang mampu bersaing untuk  melanjutkan ke 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
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2. Berprestasi dalam Akademis dan non Akademis. 

3. Peningkatan kesadaran dalam beribadah. 

4. Memiliki kepedulian terhadap sesama dan lingkungan. 

5. Berprilaku atau beramal sesuai dengan ajaran Islam yang berdasarkan 

Ahlussunnah wal Jama’ah.   

Misi                             

1. Melaksanakan pembelajaran secara efektif dengan pendekatan 

scientific sehingga kompetensi siswa dapat berkembang secara 

optimal. 

2. Melaksanakan pembinaan penelitian ilmiah yang berkaitan dengan 

IPTEK    

3. Meningkatkan kegiatan ekstra kurikuler yang efektif dan efisien untuk 

menumbuh-kembangkan potensi diri siswa. 

4. Menumbuhkan nilai-nilai keimanan sehingga mampu menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Mewujudkan hubungan yang harmonis dan dinamis antar warga 

sekolah dan masyarakat. 

6. Menjadikan siswa berakhlakul karimah dan beramaliyah Ahlusunnah 

wal Jama’ah. 

7. Menerapkan managemen partisipatif dengan melihat seluruh 

komponen sekolah. 
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Tujuan 

1. Mampu membaca Al-Quran dengan benar dan tartil. 

2. Hafal surat-surat pendek dalam Al-Qur’an Juz ke- 30. 

3. Tercapainya KKM ( Kriteria Ketuntasan Minimal ). 

4. Seluruh siswa kelas III lulus UN dan mampu mencapai rata-rata.  

5. NUN 6,5.  

6. Mampu berbicara Bahasa Inggris dan Bahasa Arab secara sederhana.  

7. Mampu mengoperasikan TI ( Teknologi Informatika ). 

8. Meraih prestasi Akademik dan non Akademik tingkat propinsi. 

9. Menjadi Madrasah Tsanawiyah pelopor dan penggerak di 

lingkungannya.  

10. Mengembangkan pola intregasi life skill dan model-model 

pembelajaran yang aplikatif. 

11. Mampu menerapkan ajaran dan kultur Ahlussunnah wal Jama’ah 

(Yasinan, Tahlilan, Istighotsah, Diba’an dll). 

12. Mampu mewujudkan kecintaan dan kepedulian terhadap sesama dan 

lingkungan. 

13. Mewujudkan standar nasional pengelolahan sekolah yang meliputi 

kurikulum, pembelajaran, kesiswaan, sarana prasarana, keuangan, dan 

SDM.   
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Tabel Keadaan Siswa 

Keadaan 

Siswa 
Tahun Pelajaran Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Jumlah 

Jumlah 

Siswa 

2011/2012 209 208 248 665 

2012/2013 277 199 204 680 

2013/2014 250 268 190 708 

2014/2015 244 243 264 751 

2015/2016 191 241 239 671 

2016/2017 200 194 239 633 

Jumlah 

Kelas 

Pararel 

2011/2012 6 6 6 18 

2012/2013 7 6 5 18 

2013/2014 6 7 5 18 

2014/2015 7 6 7 20 

2015/2016 7 7 7 21 

2016/2017 7 7 7 21 

Jumlah Rombongan Belajar 

a. Kelas  VII.  :   7 Rombongan Belajar 

b. Kelas  VIII  :   7 Rombongan Belajar 

c. Kelas  IX  :    7 Rombongan Belajar 
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3. Prestasi selama dua tahun terakhir 

Tabel Prestasi Madrasah di Tahun 2015 dan 2016 

Prestasi yang Pernah dicapai dalam Tahun yang Dimaksud 

No Kejuaraan Tingkat Tahun 
1 Juara III Mula Paskib di SMP 

al-Falah 
Kab. Sidoarjo 

 2015 
2 Juara I Bulutangkis Aksioma 

Kemenag 
Kab. Sidoarjo 

2015 
3 Juara I Band Aksioma 

Kemenag 
Kab. Sidoarjo 

2015 
4 Juara III Nasyid Aksioma 

Kemenag 
Kab. Sidoarjo 

2015 
5 Juara III Kaligrafi Putri Kab. Sidoarjo 

2015 

6 Juara II the best Basecamp 
Paskib di SMAN 2 Sidoarjo 

Kab. Sidoarjo 
2015 

7 Juara II CCI di Ishomaki 
SMAN I Waru 

Kab. Sidoarjo 
2015 

8 Juara V Utama Paskib di SMPN 
36 Surabaya 

Jawa Timur 
2015 

9 Juara II Olimpiade Aswaja LP 
Ma’arif NU 

Kab. Sidoarjo 
2015 

10 Juara II CCI di MAN Sidoarjo Gerbang Kertasusila 
2015 

11 Juara II lomba Kaligrafi di 
MAN Sidoarjo 

Gerbang Kertasusila 
2015 

12 Juara I Red Cross Competition Kabupaten Sidoarjo 
2015 

13 Juara I Bina Paskibra di SMKN 
5 Surabaya 

Jawa Timur 
2016 

14 Juara Umum kirab Kapolres 
Cup drumband 

Kabupaten Sidoarjo 
2016 

15 Juara II D”Mof Marching Band Kabupaten Sidoarjo 
2016 

16 Juara I baca puisi di UNAIR 
Surabaya 

Jawa Timur 
2016 

17 Juara II baca puisi di Unair Jawa Timur 
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Surabaya 2016 
18 Juara I Kirab Hari Santri 

Nasional 
Kabupaten Sidoarjo 

2016 
19 Juara III PMR di SMAN 2 

Sidoarjo 
Kabupaten Sidoarjo 2016 

20 Juara II PMR di SMAN 2 
Sidoarjo 

Kabupaten Sidoarjo 
2016 
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STRUKTUR ORGANISASI 

MTs NU SIDOARJO 

TAHUN 2016-2017 

 
 

                                   
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemenag 

Ma’arif NU 

BPPM NU 

Kepala MTs NU 
 

H. Baihaqi, S.Ag 

Komite 
Madrasah 

TU 
Wali Kelas 

Siswa - Siswi 

Waka. Kesiswaan 

Anis Fauziah Rifa’I, 
 

Waka. Kurikulum 
 

Ach. Fatoni, S.PI 

Waka. Sarana 
 

Drs. Ach. Muzakky 

Waka. Humas 
 

Irsyadul Ibad 
 

Dewan Guru 
 

Guru BK 
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B. Metode Penelitian 

Penelitian adalah suatu metode studi yang dilakukan seseorang 

melalui penyelidikan yang hati-hati dan sempurna terhadap sesuatu masalah, 

sehingga diperoleh pemecahan yang tepat terhadap masalah tersebut.1 

Penelitian sangat erat hubungannya dengan metodologi. Metodologi adalah 

sebuah proses, prinsip, dan prosedur yang digunakan untuk mendekati suatu 

masalah dan mencari jawaban.2 

Secara umum metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode 

penelitian juga dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data 

yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, 

suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 

memahami memecahkan, dan mengantisipasi masalah.3  

Penelitian dipandang sebagai kegiatan yang dilakukan secara 

sistematis untuk menguji jawaban-jawaban sementara. Agar dapat dikatakan 

sistematis, maka diperlukan cara-cara yang dapat dipertanggung jawabkan 

secara alamiah. Adapun dalam penelitian ini rencana pemecahan bagi 

persoalan yang akan diselidiki antara lain: 

 

1 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2012), 2. 

2 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi 
dan Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 145 

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung: alfabeta, 2016), 3. 
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1. Jenis dan Rancangan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian 

eksperimental yaitu merupakan satu-satunya metode penelitian yang 

dapat menguji secara benar hipotesis menyangkut hubungan kausal 

(sebab akibat).4 Dalam penelitian eksperimen dilakukan manipulasi 

paling sedikit satu variabel, mengontrol variabel lain yang relevan dan 

mengobservasi efek atau pengaruhnya terhadap satu atau lebih variabel 

terikat.5 

 Bentuk penelitaian yang digunakan peneliti berupa one-group 

pretest-posttest design, pada desain ini terdapat pretest, sebelum diberi 

perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, 

karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. 

Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

O1  X  O2 

Keterangan: 

X = treatment (perlakuan)6 

O1 = nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

4 Nana Syaodih Sukamadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2013), 194. 

5 Sumanto, Metodologi Penelitian dan Sosial dan Pendidikan, (Yogyakarta: Andi Offset, 
1995), 114. 

6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan . . ., 110-111. 
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O2 = nilai posttest (sesudah diberi perlakuan) 

Penelitian eksperimental merupakan penelitian yang paling murni 

kuantitatif. Mengapa dikatakan paling murni, karena semua prinsip dan 

kaidah-kaidah penelitian kuantitatif dapat diterapkan pada metode ini. 

Untuk itu pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. 

Adapun yang dimaksud dengan pendekatan kuantitatif adalah 

penelitian yang menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk 

menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui, angka-

angka yang terkumpul sebagai hasil penelitian dianalisis dengan 

menggunakan metode statistik.7 Dalam penelitian kuantitatif ini data 

diolah dengan teknik statistik yangmana harus mempertimbangkan 

pengambilan sampel. Pada umumnya penelitian yang diadakan 

merupakan penelitian sampel.8 Pendekatan kuantitatif pada penelitian ini 

adalah untuk menganalisis hasil pre-test,  post-test, dan data angket, yang 

kemudian dianalisis dengan statistik uji T. 

b. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian diartikan sebagai strategi mengatur latar 

penelitian agar peneliti memperoleh data yang valid sesuai dengan 

karakteristik variabel dan tujuan penelitian. 

7 Margono, Metode Penelitian Pendekatan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 103-105. 
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi 11), 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), 310. 
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Dalam penelitian ini rancangan yang dipakai adalah : 

a. Kepustakaan adalah sumber data yang berupa buku-buku atau literatur 

yang berkaitan dengan topik pembahasan. 

b. Lapangan adalah sumber data yang diperoleh dari penelitian baik 

secara langsung atau tidak langsung. 

Untuk sumber data lapangan, seperti yang sudah disebutkan di atas, 

rancangan yang dipakai oleh penulis adalah pre-test dan post-test. Desain 

ini, observasi dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum eksperimen dan 

sesudah eksperimen. 

Adapun langkah – langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 

berikut : 

1) Tahap persiapan  

a) Memilih materi yang sesuai dengan waktu pelaksanaan penelitian, 

materi yang diambil peneliti pada penelitian ini adalah jual beli, 

riba,  dan qirad. 

b) Mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP) 

c) Mempersiapkan instrument penelitian yang terdiri dari : 

1) Pre test dan post test  

2) Angket  

d) Meminta izin kepada kepala sekolah yang bersangkutan untuk 

melaksanakan penelitian 

2) Tahap pelaksanaan  
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a) Proses pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran, model pembelajaran yang digunakan 

adalah model pembelajaran Questioning Type Open Ended 

Problems.  

b) Pemberian soal-soal tes 

Soal tes ini digunakan untuk mengetahui kemampuan peserta didik 

sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran 

Questioning Type Open Ended Problems.  

2. Jenis dan Sumber Data 

Data adalah bahan keterangan tentang sesuatu objek penelitian. 

Definisi data sebenarnya punya kemiripan dengan definisi informasi, 

hanya informasi lebih ditonjolkan dari segi servis, sedangkan data lebih 

ditonjolkan aspek materi. Selain data, ada juga pengertiaan lain yang 

punya kemiripan dengannya adalah fakta (fact). Biasanya orang sering 

menggunakan dua istilah ini dalam satu pengertian yang sama, padahal 

masing-masing punya konsep tersendiri. 

Fakta sesungguhnya adalah milik objek penelitian yang relatif tidak 

dapat dipisahkan dari objek penelitian itu sendiri. Hal yang dapat dibawa 

pulang oleh peneliti hanyalah data. Data diartikan sebagai segala sesuatu 
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yang hanya berhubungan dengan keterangan tentang suatu fakta, fakta 

tersebut ditemui oleh peneliti di daerah penelitian.9 

a. Jenis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat digolongkan 

menjadi dua jenis, yaitu: 

1) Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah pengumpulan data dengan cara 

gejala-gejala untuk memahaminya tidak mudah menggunakan 

alat ukur, melainkan dengan naluri dan perasaan. Data kualitatif 

diungkapkan dalam bentuk kalimat serta uraian-uraian, bahkan 

dapat berupa cerita pendek.10 

Data kualitatif yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 

yaitu: 

a) Sejarah berdirinya MTs NU Sidoarjo. 

b) Visi, misi, dan tujuan MTs NU Sidoarjo. 

c) Keadaan siswa, guru, dan karyawan 

d) Struktur organisasi MTs NU Sidoarjo tahun 2016/ 2017. 

2) Data Kuantitatif 

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk bilangan. Data 

kuantitatif biasanya disimpulkan dengan angka-angka, data 

9 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Format-format Kuantitatif dan Kualitatif, 
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 123.  

10 Ibid., 124. 

                                                 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 
 

seperti ini biasanya hasil transformasi dari data kualitatif yang 

memiliki perbedaan berjenjang.11 

Adapun data kuantitatif yang diperlukan dalam penelitian 

ini adalah: 

a) Data yang diperoleh dari hasil tes sebelum penerapan dan 

sesudah penerapan model pembelajaran questioning type 

open ended problems.  

b) Data yang diperoleh dari hasil angket. 

b. Sumber Data 

Sumber data adalah salah satu yang paling vital dalam 

penelitian. Kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber 

data, maka data yang diperoleh juga akan meleset dari yang 

diharapkan. Oleh karena itu, peneliti harus mampu memahami 

sumber data mana yang mesti digunakan dalam penelitiannya itu. 

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah: 

1) Library Research 

Yaitu data yang diperoleh dari perpustakaan dengan menelaah 

dan mempelajari buku-buku yang dipandang perlu dan dapat 

melengkapi data yang dipelajari dalam penelitian ini. 

2) Field Research 

11 Ibid., 126.  
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Yaitu data yang diperoleh dari lapangan penelitian, adapun 

dalam penelitian ini data tersebut diambil dari dua sumber: 

a) Manusia 

Meliputi kepala sekolah, dewan guru pendidik, tata usaha, 

dan para siswa kelas IX yang ada di tempat penelitian 

model pembelajaran questioning type open ended problems. 

b) Non Manusia 

Data yang bersifat non manusia diperoleh dengan mencatat 

atau melihat dokumen-dokumen tentang sejarah berdirinya 

lembaga, struktur organisasi, jumlah sarana prasarana, 

jumlah guru, jumlah siswa dan lain-lain.  

3. Variabel, Indikator, dan Instrumen Penelitian 

Variabel merupakan istilah yang tidak pernah ketinggalan dalam 

setiap jenis penelitian. Variabel adalah besaran yang bisa diubah dan 

selalu berubah sehingga mempengaruhi kejadian dari hasil penelitian.12 

Variabel sangat penting dalam penelitian karena menjadi objek 

penelitian dan memiliki peran tersendiri dalam menyelidiki suatu 

peristiwa atau fenomena yang akan diteliti. Dalam suatu penelitian, 

variabel sangat ditentukan oleh landasan teoritisnya dan ditegaskan oleh 

hipotesis penelitiannya. Variabel merupakan suatu fenomena yang 

12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2013), 159. 
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bervariasi atau suatu faktor yang jika diukur akan menghasilkan skor 

yang bervariai.13 

Berdasarkan pengertian diatas dan bertolak pada judul penelitian 

yang telah dikemukakan, maka dalam penelitian ini berlaku dua variabel 

yang menjadi objek penelitian, yaitu: 

a. Variabel Bebas (Independent Variabel/ X) 

Yaitu variabel yang mempengaruhi sesuatu yang lain. Dalam hal 

ini variabel yang dimaksud adalah “Implementasi Model 

Pembelajaran Questioning Type Open Ended Problems.” 

b. Variabel Terikat (Dependent Variabel/ Y) 

Yaitu variabel yang menjadi akibat dari variabel bebas. Dalam 

hal ini variabel yang dimaksud adalah “Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa pada Mata Pelajarn Fiqih di MTs NU Sidoarjo.” 

Indikator merupakan variabel yang mengindikasikan atau 

menunjukkan suatu kecenderungan situasi, yang dapat dipergunakan 

untuk mengukur perubahan.   

Adapun indikator dalam penelitian ini yaitu : 

a. Indikator variabel X (implementasi model pembelajaran 

questioning type open ended problems) yaitu : 

1) Pembelajaran diawali dengan pemberian masalah open ended. 

13 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan. . ., 185. 
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2) Pemecahan masalah dilakukan oleh siswa, bekerja secara 

individual atau dalam kelompok. 

3) Siswa aktif mengekspresikan ide-idenya. 

4) Siswa memecahkan permasalahan dengan beberapa jawaban. 

5) Permasalahan yang diberikan memiliki banyak jawaban benar. 

6) Melibatkan pengalaman, siswa dapat menjumpai secara praktis 

di lapangan. 

7) Siswa menyajikan hasil temuan. 

8) Soal ulangan berupa pertanyaan open ended. 

b. Indikator variabel Y (kemampuan berpikir kritis) 

Adapaun indikator untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis peserta didik yaitu : 

1) Kemampuan mengidentifikasi dan memahami masalah. 

2) Menyelesaikan informasi untuk pemecahan masalah. 

3) Kemampuan menjelaskan (mencari alasan). 

4) Kemampuan menganalisis dan mengenali asumsi.  

5) Menarik kesimpulan. 

6) Mengembangkan ide-ide. 

7) Berpikir alternatif 

Instrumen merupakan komponen kunci dalam suatu penelitian. 

Mutu instrumen akan menentukan mutu data yang digunakan dalam 

penelitian, sedangkan data merupakan dasar kebenaran empirik dari 
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penemuan atau kesimpulan penelitian.14 Oleh karena itu, instrumen harus 

dibuat dengan sebaik-baiknya. Menyusun instrumen pengumpulan data 

harus ditangani secara serius agar diperoleh hasil yang sesuai dengan 

kegunaan yaitu pengumpulan variabel yang tepat.15 

Adapun jenis instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data 

pada penelitian ini adalah: 

1) Tes 

Tes adalah suatu teknik pengukuran yang di dalamnya terdapat 

berbagai pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus 

dikerjakan atau dijawab oleh responden.  

2) Angket (Questioner) 

Angket adalah instrumen penelitian yang berisi serangkaian 

pertanyaan atau pernyataan untuk menjaring data atau informasi yang 

harus dijawab responden secara bebas sesuai pendapatnya. Angket ini 

berupa pertanyaan check list yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh implementasi model pembelajaran questioning type oepen 

ended problems dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa.16 

 

14 Ine Amirman dan Zainal Arifin,  Penelitian dan Statistik Pendidikan, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 1993), 53. 

15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu. . ., 130. 
16 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan. . ., 226-228. 
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3) Studi Dokumentasi 

Dokumen artinya bahan-bahan tertulis. Studi dokumentasi 

adalah teknik untuk mempelajari dan menganalisis bahan-bahan 

tertulis.17 

4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi berasal dari kata bahasa Inggris population, yang berarti 

jumlah penduduk. Oleh karena itu apabila disebutkan kata populasi, 

orang kebanyakan menghubungkannya dengan masalah-masalah 

kependudukan. Hal tersebut ada benarnya juga, karena itulah makna kata 

populasi yang sesungguhnya. Kemudian pada perkembangan selanjutnya, 

kata populasi menjadi amat populer, dan digunakan di berbagai disiplin 

ilmu. 

Dalam metode penelitian kata populasi amat populer, digunakan 

untuk menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yang menjadi 

sasaran penelitian. Oleh karenanya, populasi penelitian merupakan 

keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang dapat berupa 

manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap 

hidup, dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber 

17 Ibid., 243. 
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data penelitian.18 Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sejumlah orang atau subjek yang dalam hal ini populasi berarti 

jumlah atau kuantitas yaitu seluruh siswa kelas IX MTs NU Sidoarjo, 

yang berjumlah 239.    

b. Sampel 

Sampel adalah bagian terkecil dari anggota populasi yang diambil 

menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya.19 Bila 

populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 

pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, 

maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 

Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat 

diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari 

populasi harus betul-betul representatif (mewakili).20  

Apabila subjeknya kurang dari seratus, lebih baik diambil 

semuanya, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

Selanjutnya jika populasinya besar atau lebih dari seratus, maka dapat 

diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.21 Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan purposif sampel yaitu menentukan dua kelas 

18 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan 
Kebijakan Publik Serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 
109. 

19 Maman Abdurahman dkk, Dasar-dasar Metode Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: 
Pustaka Setia, 2011), 129. 

20 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan. . ., 118. 
21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu. . ., 134. 
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dari tujuh kelas yang jika di total jumlah sampelnya adalah 60 siswa. 

Peneliti memilih mengadakan penelitian di kelas IX A dan IX U. Jika 

dilihat dari jumlah siswa kedua kelas tersebut, yangmana sudah mencapai 

25% dari jumlah populasi.  

5. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban 

yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 

data. Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis 

terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik 

dengan data.22Ada dua hipotesis yang digunakan dalam penelitian: 

a. Hipotesis kerja atau yang disebut dengan hipotesis alternatif (Ha). 

Hipotesis alternatif langsung dirumuskan apabila ternyata pada suatu 

penelitian, hipotesis  nol ditolak. Hipotesis ini menyatakan  ada 

hubungan, yang berarti ada signifikansi hubungan antara variabel 

independen (X) dan variabel dependen (Y). 

b. Hipotesis nol (Ho). Hipotesis nol juga sering disebut dengan 

hipotesisi statistik yaitu hipotesis yang diuji dengan statistik. 

Hipotesis ini mempunyai bentuk dasar atau memiliki statement yang 

22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. . ., 96. 
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menyatakan tidak ada hubungan antara variabel X dan variabel Y 

yang akan diteliti.23 

Berdasarkan pengertian di atas serta berdasarkan teori yang 

dikemukakan oleh beberapa ahli yang ada kaitannya dengan pembahasan 

judul di atas maka menurunkan dua hipotesisi ini: 

a. Hipotesis awal/ Hipotesis Nol (Ho) 

Model Pembelajaran Questioning Type Open Ended Problems tidak 

Efektif dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada 

Mata Pelajaran Fiqih di MTs NU Sidoarjo. 

b. Hipotesis Alternatif (Hipotesis Kerja) (Ha) 

Model Pembelajaran Questioning Type Open Ended Problems 

Efektif dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada 

Mata Pelajaran Fiqih di MTs NU Sidoarjo. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar 

untuk memperoleh data yang diperlukan, selalu ada hubunagn antara 

metode pengumpulan data dengan masalah penelitian yang ingin 

dipecahkan. Banyak hasil penelitian tidak akurat dan permasalahan 

penelitian tidak terpecahkan, karena metode pengumpulan data yang 

digunakan tidak sesuai dengan permasalahan penelitian. Pengumpulan 

data merupakan langkah yang amat penting, karena data yang 

23 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif. . ., 89-90. 
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dikumpulkan akan digunakan untuk pemecahan masalah yang sedang 

diteliti atau untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.24 

Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Metode Tes 

Tes adalah deretan atau urutan pertanyaan atau latihan serta alat 

lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok.25 Metode tes dalam penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh data dari kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran fiqih kelas IX A dan IX U MTs NU Sidoarjo. Tes yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa tes uraian sehingga dapat 

diketahui sejauh mana kemampuan berpikir kritis siswa. 

b. Metode Angket 

Angket atau kuesioner (questionnaire) merupakan suatu teknik 

atau cara pengumpulan data secara tidak langsung bertanya jawab 

dengan responden).26 Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner adalah 

teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti 

24 Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian Dilengkapi Perhitungan manual 
dan Aplikasi SPSS Versi 17, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), 130.  

25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu. . .,150. 
26 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan…, 219. 
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variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari 

responden. 

Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengetahui 

bagaimana implementasi model pembelajaran questioning type open 

ended problems serta angket untuk mengetahui bagaimana 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran fiqih. 

Adapun pemberian skor pada tiap – tiap item dalam lembar 

angket ini adalah sebagai berikut : 

1) Angket tentang implementasi model pembelajaran questioning type 

open ended problems. 

a) Untuk jawaban selalu skornya 4 

b) Untuk jawaban sering skornya 3 

c) Untuk jawaban kadang-kadang skornya 2 

d) Untuk jawaban tidak pernah skornya 1 

2) Angket tentang kemampuan berpikir kritis siswa 

1) Untuk jawaban selalu skornya 4 

2) Untuk jawaban sering skornya 3 

3) Untuk jawaban kadang-kadang skornya 2 

4) Untuk jawaban tidak pernah skornya 1 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
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prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.27 Dalam 

penelitian ini dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 

langsung dari tempat penelitian, yang berupa profil sekolah dan daftar 

nama siswa yang termasuk dalam sampel penelitian serta segala 

sesuatu yang mendukung penelitian. 

7. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam 

bentuk yang lebih mudah dibaca dan diintrerprestasikan. Pendektaan dini 

bertujuan untuk menjelaskan dengan menyederhanakan data.28 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data dengan mengorganisasikan, menjabarkan ke dalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih dan membuat 

kesimpulan data yang diperoleh melalui kuesioner, catatan lapangan dan 

bahan-bahan lain, sehingga dapat dipahami dengan mudah dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 

Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan 

sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau 

menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Karena datanya kuantitatif, 

27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu…, 274. 
28 Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 1995), 263. 
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maka teknik analisis data menggunakan metode statistik yang sudah 

tersedia.29 

Analisis data untuk membuktikan efektif tidaknya implementasi 

model pembelajaran questioning type open ended problems dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran fiqih 

di MTs NU Sidoarjo. Sesuai dengan jenis data pada variable tersebut, 

maka penulis menggunakan teknik analisis data sebagai berikut : 

a. Untuk menjawab rumusan masalah nomor 1 tentang implementasi 

model pembelajaran questioning type open ended problems 

menggunakan teknik analisis prosentase. 

Data yang berhasil dikumpulkan dari sumber-sumber 

penelitian akan dibahas oleh penulisn dengan menggunakan 

perhitungan prosentase atau biasa disebut frekuensi relatif. Untuk 

memperoleh frekuensi relatif digunakan rumus : 

P =  x 100% 

Keterangan : 

P  = prosentase 

F  = frekuensi yang sedang dicari prosentasenya 

N = Number of cases (jumlah frekuensi atau banyaknya 

responden).30 

29 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan. . ., 333. 
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Selanjutnya untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan 

prosentase, peneliti menetapkan standar yang konvensional : 

90% - 100% = amat baik 

70% - 90% = baik 

40% - 70% = cukup baik 

20% - 40% = kurang baik 

0%  - 20% = tidak baik  

b. Untuk menjawab rumusan masalah nomor 2 tentang kemampuan 

berpikir kristis siswa pada mata pelajaran fiqih, peneliti 

menggunakan rumus frekuensi relatif: 

P =  x 100% 

Keterangan : 

P  = prosentase 

F  = frekuensi y ang sedang dicari prosentasenya 

N = Number of cases (jumlah frekuensi atau banyaknya 

responden). 

Untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran fiqih, peneliti berpedoman pada hasil pre-test dan post-test. 

Di sini peneliti menggunakan distribusi frekuensi untuk memusatkan 

tingkatan-tingkatan kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan 

30 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindon Persada, 
1995), 40. 
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hasil pre-test dan post-testnya. Berikut ini adalah  langkah-langkah 

menentukan interval kelas berdasarkan hasil nilai pre - test dan post -  

test: 

1) Menentukan jangkauan (J) 

Jangkauan (J) = Nilai terbesar –Nilai terkecil 

2) Banyaknya kelas interval (k) 

K = 1 + 33 log n, dimana n = banyaknya data (jumlah sampel 

yang digunakan peneliti) 

3) Panjang interval kelas (c) 

C = Jangkauan/Banyaknya Kelas Interval 

C =  

c. Untuk menjawab rumusan masalah nomor 3 tentang efektif tidaknya 

implementasi model pembelajaran questioning type open ended 

problems dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

pada mata pelajaran fiqih, penulis menggunakan rumus uji-t sampel 

berpasangan “paired-samples T-tes” dengan menggunakan aplikasi 

SPSS for windows. Uji t sampel berpasangan digunakan untuk 

membandingkan rata-rata dua variabel dalam suatu group sampel 

tunggal. Uji ini menghitung selisih antara nilai dua variabel pada 

setiap kasus dan menguji apakah selisih rata-rata tersebut bernilai 
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nol.31 Adapun untuk rumus analisis uji-t dua sampel berpasangan 

(paired sample t-test) adalah: 

 

Keterangan: 

 = Rata-rata sampel 1 

 = Rata-rata sampel 2 

 = Simpangan baku sampel 1 

 = Simpangan baku sampel 2 

 = Varian sampel 1 

 = Varian sampel 2 

r   = Korelasi antar dua sampel 

 

31 Abdul Muhid, Analisis Statistik 5 Langkah Praktis Analisis Statistik dengan SPSS for Windows, 
(Sidoarjo: Zifatama, 2012), 37. 

                                                 


